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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Be $rdasarkan pada ru$mu$san masalah di atas dan pe$mbahasan te$ntang 

Ke $du$du$kan Su$rat E$daran Mahkamah Agu$ng dalam Pe$ratu$ran Pe $ru$ndang-u$ndangan 

di Indone$sia, pe $nu$lis me$nyimpu$lkan se$bagai be$riku$t:  

1. Ke $du$du$kan Su$rat E$daran Mahkamah Agu$ng dalam hie$rarki pe$ratu$ran 

pe $ru$ndang-u$ndangan di Indone$sia bu$kanlah se$bagai Pe$ratu$ran Pe $ru$ndang-

u$ndangan, me$lainkan hanya se $batas ke$bijakan yang dibe$ntu$k be $rdasarkan 

ke $we $nangan. U$ndang-U$ndang Nomor 12 Tahu$n 2011 ju$ga me$nganggap bahwa 

SE $MA bu$kanlah U$ndang-U$ndang walau$pu$n  me$miliki ke$ku$atan hu$ku$m yang 

me$ngikat. SE$MA dibe $ntu$k yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngisi ke$kosongan hu$ku$m 

atau$ pe $ratu$ran pe$ru$ndang-u$ndangan yang be $lu$m je$las. Namu$n ada be$be $rapa 

aspe $k yang haru$s pe $rhatikan dalam me$ne $ntu$kan ke$du$du$kan SE $MA yaitu$ se $su$ai 

de $ngan Pasal 79 U$ndang-U$ndang Mahkamah Agu$ng bahwa hanya SE$MA yang 

isinya se $su$ai dapat masu$k dalam hie$rarki pe $ratu$ran pe $ru$ndang-u$ndangan, 

SE $MA yang be $rlaku$ se $cara nasional dise $lu$ru$h wilayah Indone $sia maka 

ke $du$du$kan SE$MA be $rada diatas PE$RDA, Isi be $be $rapa SE $MA digu$nakan 

Mahkamah Agu$ng se $bagai atu$ran pe$laksana dari pe$ratu$ran dan ke$pu$tu$san 

Me $nte$ri hu$ku$m dan HAM saat Mahkamah Agu$ng masih me $nggu$nakan siste$m 

du$a (2) atap.  

2. Implikasi Su$rat E$daran Mahkamah Agu$ng dalam menentang ke$be $rlaku$kan 

su$atu$ U$ndang-U$ndang te$ntu$nya be$rimplikasi negatif kare$na di te$rbitkannya 
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SE $MA dapat berpotensi tidak berlaku atau batal demi hukum. Hal ini dapat 

menyebabkan kebingungan dalam penegakan hukum dan ketidakpercayaan 

masyarakat terhadap lembaga peradilan. Pertentangan antara SEMA dan 

undang-undang dapat menimbulkan ketidakpastian dalam penegakan hukum. 

Hakim mungkin akan kesulitan menentukan dasar hukum yang harus diikuti. 

Hal ini juga dapat menimbulkan keraguan di mata masyarakat terhadap 

kredibilitas lembaga peradilan. 

B.   Saran 

 Be $rdasarkan hasil pe$ne$litian maka saran yang dapat disajikan ole$h 

pe $nu$lis se$bagai be$riku$t: 

1. Mahkamah Agung be$se $rta jajarannya di pandang pe$rlu$ u$ntu$k me$mbahas 

ke $mbali me$nge $nai ke$absahan hu$ku$m te$ntang SE$MA agar se$waktu$-waktu$ 

te$rciptanya hu$ku$m yang baku$ dan siste $m pe $radilan yang le$bih baik.   

2. Mahkamah Agu$ng haru$s le $bih te$gas te$rhadap pe$radilan -pe$radilan yang 

be $rada di bawahnya te$ru$tama yang tidak me$ngiku$ti pe$doman pada SE$MA. 

Salah satu$ cara yang dapat dite$rapkan yaitu$ de $ngan me $mbe$ri sanksi 

administrasi atau$ pe $ringatan te$gas te$rhadap pe$radilan yang me$langgar 

ke $te$ntu$an -ke$te$ntu$an te$rhadap SE$MA.  

 

 

 

 

 


